
Al-Ilmiya: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 01 No. 03 November Tahun 2025, 428-434

  428 

 
 

Psikologi Pendidikan Untuk Pengembangan Karakter Dan Kompetensi 

Peserta Didik 

Muhammad Tastaftiyan EL-Muda’afi1, M. Nabil Al Hikam2,  Ma’mun Hanif3  

  

1 Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid, Pekalongan, Indonesia 

2 Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid, Pekalongan, Indonesia 

3 Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid, Pekalongan, Indonesia 

mtastaftiyan7@gmail.com1, mnabilalkhikam@gmail.com2, ma’mun.hanif@uingusdur.ac.id3 

 

 
A B S T R A K 

Pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik menjadi fokus utama 

dalam psikologi pendidikan modern. Faktor guru, kurikulum, dan lingkungan 

sekolah berperan penting dalam membentuk nilai moral, kepribadian holistik, 

serta kemampuan kognitif dan sosial siswa. Penerapan pendidikan karakter 

berbasis nilai, kepemimpinan, dan prinsip pembelajaran sosial mampu 

meningkatkan kesadaran diri, motivasi, dan keterampilan interpersonal peserta 

didik. Strategi pembelajaran yang melibatkan kolaborasi, habituasi nilai moral, 

dan pemanfaatan fasilitas pendidikan mendukung pengembangan kompetensi 

akademik sekaligus karakter etis. Integrasi prinsip psikologi pendidikan dalam 

praktik pembelajaran memberikan kontribusi signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kesiapan sosial siswa dalam 

menghadapi tantangan abad 21. Dengan demikian, pendidikan karakter dan 

pengembangan kompetensi dapat berjalan secara sinergis, membentuk peserta 

didik yang matang secara akademik, emosional, dan sosial. 

ABSTRACT 

A central concern in contemporary educational psychology is the building of 

students' character and competence. Moral values, all-round personality, and 

cognitive as well as social skills developed among learners are influenced by 

teachers, curriculum, and the school environment. Character-oriented education 

with value, leadership, and social learning principles is intended to enhance self-

concept, motivation, and communication skills. Strategies for the development 

of collaborative learning, habituation of values, and efficient use of educational resources support the simultaneous 

growth of moral competence and academic performance. The inclusion of psychological principles in educational 

experiences makes a valuable contribution to students' development of thinking and problem-solving skills, as well 

as social competence necessary for personal adjustment and effective functioning within the community. In this 

way, character education and competence formation may build upon each other in a synergistic manner to promote 

students who are academically competent, emotionally mature, and socially responsible. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan pendidikan di era abad ke-21 menuntut lebih dari sekadar prestasi akademik peserta 

didik; pembentukan karakter yang kuat serta keseimbangan antara kompetensi sosial dan kognitif 

menjadi sama pentingnya. Psikologi pendidikan berperan sebagai kerangka utama untuk memahami 

bagaimana interaksi antara guru, siswa, kurikulum, dan lingkungan sekolah dapat membentuk 

kepribadian siswa secara menyeluruh. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan program 

pendidikan karakter yang terstruktur, metode pembelajaran kolaboratif, serta prinsip-prinsip 

kepemimpinan dan pembelajaran sosial mampu meningkatkan motivasi, kesadaran diri, serta 

kemampuan interpersonal siswa (Abdullah, 2021; Marhādi, 2024; Agustina et al., 2024). Dengan 

demikian, pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik harus diintegrasikan melalui prinsip-

prinsip psikologi pendidikan secara sistematis. 
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Urgensi pembahasan ini semakin terasa di tengah percepatan transformasi sosial dan digitalisasi 

pendidikan. Data dari berbagai studi menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan pendidikan 

karakter di tingkat nasional dengan implementasinya di sekolah, terutama dalam konteks pembelajaran 

daring atau blended learning. Banyak guru menghadapi tantangan dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter secara konsisten ketika interaksi tatap muka terbatas (Hidayat et al., 2022). Sementara itu, siswa 

sering kesulitan mengembangkan kompetensi sosial dan kognitif secara seimbang, yang berdampak 

pada kemampuan mereka menyesuaikan diri dengan tuntutan lokal maupun global (Enizah, 2024). 

Masalah utama yang menjadi perhatian penelitian ini adalah perbedaan nyata antara ideal pendidikan 

karakter dan kompetensi dengan praktik di lapangan. Pendidikan karakter kerap dipandang sebagai 

pelengkap, bukan sebagai bagian integral dari kurikulum. Selain itu, strategi pedagogis yang efektif 

untuk menggabungkan pengembangan karakter dan kompetensi siswa masih jarang diterapkan, 

khususnya di tingkat sekolah dasar hingga menengah. Kekurangan bukti empiris mengenai efektivitas 

intervensi psikologi pendidikan dalam memaksimalkan karakter dan kompetensi peserta didik menjadi 

tantangan penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan (Ruslan et al., 2023; Calam et al., 2022). 

Kesenjangan tersebut menegaskan perlunya penelitian yang menghubungkan prinsip-prinsip 

psikologi pendidikan dengan praktik pendidikan karakter dan pengembangan kompetensi secara 

holistik. Strategi berbasis nilai, kolaborasi, dan habituasi moral yang dikombinasikan dengan 

pendekatan kognitif dan sosial diyakini dapat menghasilkan peserta didik yang tidak hanya unggul 

secara akademik, tetapi juga matang secara emosional dan sosial. Integrasi pendidikan karakter dan 

kompetensi membantu siswa menginternalisasi nilai moral, mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan abad ke-21 secara efektif (Marhādi, 2024; 

Surtini & Muhtar, 2024). 

Tujuan utama artikel ini adalah mengeksplorasi bagaimana kerangka psikologi pendidikan dapat 

diterapkan secara optimal untuk mendukung pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. 

Melalui peninjauan praktik dan teori terkini, penelitian ini bertujuan menyajikan model konseptual yang 

menghubungkan pendidikan karakter dan pengembangan kompetensi, sehingga intervensi di sekolah 

dapat berjalan lebih terstruktur dan berkelanjutan. Selain itu, artikel ini diharapkan memberikan 

implikasi praktis bagi guru, kepala sekolah, dan pembuat kebijakan dalam merancang program 

pembelajaran yang harmonis antara pengembangan karakter dan kompetensi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi baik secara teori maupun praktik. 

Dari sisi teoretis, artikel ini memperluas pemahaman mengenai hubungan antara psikologi pendidikan 

dan pembentukan karakter serta kompetensi siswa. Sementara dari sisi praktis, temuan dan rekomendasi 

yang dihasilkan dapat menjadi panduan bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan moral, sosial, dan akademik siswa. Dengan pendekatan yang sinergis antara 

pendidikan karakter dan kompetensi, diharapkan lahir generasi yang cerdas, berkarakter, dan siap 

menghadapi dinamika sosial serta tantangan global. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research atau studi kepustakaan, dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menelaah, 

menganalisis, dan mensintesis berbagai literatur yang relevan untuk memahami keterkaitan antara 

psikologi pendidikan dengan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. 

Sumber data penelitian ini terdiri dari artikel jurnal, buku akademik, dan publikasi ilmiah lain yang 

dapat diakses secara terbuka. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan kriteria relevansi, 

kredibilitas, dan penerbitan dalam lima tahun terakhir, dengan fokus pada topik psikologi pendidikan, 

pendidikan karakter, dan pengembangan kompetensi siswa. Total literatur yang dianalisis sebanyak 23 

sumber. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis, termasuk 

penggunaan database jurnal online, repositori universitas, dan platform publikasi ilmiah. Setiap literatur 

dievaluasi terlebih dahulu untuk memastikan kualitas dan kesesuaiannya dengan fokus penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis konten secara tematik. Prosesnya mencakup 

beberapa tahap, yaitu: seleksi literatur berdasarkan relevansi, ekstraksi informasi berupa teori, model, 

dan temuan penelitian sebelumnya, serta sintesis untuk membangun kerangka konseptual yang 

komprehensif. Pendekatan ini menekankan kualitas dan relevansi literatur, sehingga tidak melibatkan 

subjek atau sampel manusia secara langsung. 

Dengan demikian, metode ini memastikan bahwa temuan penelitian bersifat valid, sistematis, dan 

dapat menjadi landasan dalam pengembangan pendidikan karakter serta kompetensi peserta didik di 

berbagai konteks pendidikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan kajian literatur, pendidikan karakter yang diintegrasikan dengan prinsip-prinsip 

psikologi pendidikan memegang peran penting dalam membentuk internalisasi nilai moral, kesadaran 

diri, dan empati peserta didik (Abdullah, 2021; Marhādi, 2024). Program karakter yang dirancang secara 

sistematis, seperti Character First Education, terbukti mampu meningkatkan disiplin, tanggung jawab, 

dan kepedulian sosial siswa. Strategi pendidikan karakter yang efektif menunjukkan bahwa penerapan 

nilai-nilai moral secara konsisten, pembelajaran kolaboratif, dan kepemimpinan guru berkontribusi 

signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik, sementara aktivitas praktik, pengalaman 

langsung, dan habituasi nilai moral memberikan dampak jangka panjang dalam membentuk perilaku 

etis (Agustina et al., 2024; Surtini & Muhtar, 2024). 

Hasil kajian juga mengungkap bahwa pengembangan karakter mendukung peningkatan 

kompetensi kognitif, termasuk kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan (Hidayat et al., 2022; Marhādi, 2024). Peserta didik yang memiliki motivasi, disiplin, dan 

kesadaran diri yang tinggi cenderung mampu menyelesaikan tugas akademik secara lebih efektif. 

Kompetensi sosial dan interpersonal berkembang melalui kegiatan kolaboratif dan proyek kelompok 

yang melatih keterampilan komunikasi, kerja sama, dan empati siswa (Calam et al., 2022; Surtini & 

Muhtar, 2024). 

Kualitas guru, kepemimpinan, dan lingkungan sekolah menjadi faktor utama dalam 

keberhasilan pendidikan karakter. Guru yang kompeten dan mampu memberikan teladan moral dapat 

meningkatkan internalisasi karakter siswa secara signifikan (Ruslan et al., 2023; Abdullah, 2021). 

Namun, implementasi program karakter tidak selalu berjalan mulus, khususnya dalam pembelajaran 

daring atau blended learning, di mana keterbatasan interaksi langsung dapat menurunkan efektivitas 

pembiasaan nilai dan internalisasi karakter (Hidayat et al., 2022; Enizah, 2024). 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter dengan pengembangan 

kompetensi akademik bersifat sinergis, di mana karakter yang kuat mendukung motivasi belajar dan 

konsistensi siswa sehingga kompetensi akademik meningkat, sementara kompetensi yang tinggi 

mempermudah penerapan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (Marhādi, 2024; Agustina et al., 

2024). Dukungan media dan teknologi pembelajaran menjadi faktor penting, dengan penggunaan video, 

simulasi, dan platform kolaboratif yang membantu siswa memahami nilai moral sekaligus materi 

akademik secara lebih nyata (Hidayat et al., 2022; Marhādi, 2024). 

Analisis temuan juga menekankan bahwa efektivitas pendidikan karakter sangat dipengaruhi 

oleh faktor kultural dan konteks sosial sekolah, di mana intervensi yang menyesuaikan dengan nilai-

nilai lokal dan norma sosial terbukti lebih berhasil dibandingkan program yang tidak memperhatikan 



konteks tersebut (Abdullah, 2021; Enizah, 2024). Hal ini menunjukkan pentingnya adaptasi strategi 

pendidikan sesuai karakteristik budaya dan sosial siswa untuk memperkuat internalisasi nilai moral. 

Lebih jauh, kajian literatur menegaskan pentingnya keterampilan guru dalam memfasilitasi 

pembelajaran karakter. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik, emosional, dan sosial mampu 

merancang pengalaman belajar yang tidak hanya mengembangkan kompetensi akademik, tetapi juga 

menanamkan nilai moral, empati, dan kemampuan interpersonal siswa (Surtini & Muhtar, 2024; Yunus 

et al., 2024). Pendidikan karakter yang dikombinasikan dengan program pembelajaran kolaboratif dan 

berbasis proyek terbukti meningkatkan keterampilan sosial dan kerja tim siswa, di mana pengalaman 

belajar aktif memungkinkan mereka mempraktikkan nilai moral dalam konteks nyata, memperkuat 

internalisasi karakter, serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah secara praktis (Syafitri & 

Rahman, 2022; Calam et al., 2022). 

Kajian literatur juga menemukan bahwa penggunaan platform digital dan media pembelajaran 

interaktif dapat memperkuat pengembangan karakter dan kompetensi akademik. Dengan bimbingan 

guru yang tepat, teknologi menjadi sarana efektif untuk mensimulasikan situasi sosial, menanamkan 

nilai moral, dan mendukung pembelajaran akademik, khususnya ketika interaksi fisik terbatas (Hidayat 

et al., 2022; Marhādi, 2024). Secara keseluruhan, temuan literatur menegaskan bahwa pengembangan 

karakter dan kompetensi peserta didik merupakan proses yang saling melengkapi, di mana karakter yang 

terbentuk mendukung motivasi, disiplin, dan keterampilan sosial, sementara peningkatan kompetensi 

mempermudah penerapan nilai moral. Sinergi ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dan 

kompetensi tidak dapat dipisahkan, dan implementasinya memerlukan dukungan guru, kurikulum, 

lingkungan sekolah, serta adaptasi terhadap teknologi dan budaya lokal (Abdullah, 2021; Marhādi, 

2024; Agustina et al., 2024). 

Pembahasan 

Analisis literatur menunjukkan bahwa karakter yang kuat, seperti disiplin, tanggung jawab, dan 

empati, memiliki peran krusial dalam meningkatkan motivasi belajar serta konsistensi akademik peserta 

didik. Hal ini selaras dengan teori pembelajaran sosial Bandura (2023), yang menekankan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui proses observasi, modeling, dan internalisasi perilaku guru sebagai teladan. 

Siswa yang mampu menginternalisasi nilai moral tidak hanya menunjukkan motivasi yang tinggi, tetapi 

juga mampu mengelola diri secara efektif dan meningkatkan kemampuan kognitif serta keterampilan 

sosial mereka secara signifikan (Marhādi, 2024; Abdullah, 2021). Hal ini menegaskan bahwa 

pembentukan karakter dan pengembangan kompetensi akademik tidak dapat dipisahkan, melainkan 

bersifat saling memperkuat. 

Keberhasilan implementasi pendidikan karakter sangat ditentukan oleh kualitas guru, 

kepemimpinan, dan lingkungan sekolah. Guru yang memiliki kompetensi pedagogis, emosional, dan 

sosial mampu memfasilitasi pembiasaan nilai moral secara konsisten sekaligus mengintegrasikannya 

dalam pembelajaran akademik. Sementara itu, lingkungan sekolah yang mendukung interaksi dan 

kolaborasi antar-siswa memperkuat internalisasi karakter serta keterampilan interpersonal. Dengan 

demikian, keberhasilan program pendidikan karakter tidak hanya bergantung pada strategi pengajaran, 

tetapi juga pada konteks sosial dan budaya sekolah yang mendukung (Surtini & Muhtar, 2024; Ruslan 

et al., 2023). 

Meski demikian, implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran daring atau blended 

learning menghadirkan tantangan tersendiri. Keterbatasan interaksi fisik dapat mengurangi efektivitas 

habituasi nilai moral, sehingga siswa mungkin memerlukan bimbingan tambahan melalui media digital, 

platform interaktif, dan simulasi pembelajaran. Strategi ini penting untuk memastikan bahwa 

internalisasi karakter tetap optimal meskipun interaksi tatap muka terbatas, sekaligus mendukung 

keterampilan sosial dan kompetensi akademik siswa (Hidayat et al., 2022; Calam et al., 2022). 
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Penggunaan media pembelajaran dan teknologi interaktif terbukti efektif dalam memperkuat 

integrasi pendidikan karakter dan pengembangan kompetensi akademik. Video pembelajaran, platform 

kolaboratif, dan simulasi tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga memungkinkan 

siswa mempraktikkan nilai moral dalam konteks nyata. Hal ini membuat pembelajaran lebih aplikatif 

dan bermakna, serta memperkuat hubungan antara teori dan praktik dalam proses pembelajaran sehari-

hari (Marhādi, 2024; Hidayat et al., 2022). 

Selain faktor guru dan teknologi, faktor kultural dan konteks sosial sekolah juga memengaruhi 

efektivitas pendidikan karakter. Program yang disesuaikan dengan nilai-nilai lokal dan norma sosial 

terbukti lebih berhasil dibandingkan intervensi yang tidak memperhatikan konteks budaya. Penyesuaian 

strategi berbasis budaya dan sosial ini memperkuat internalisasi karakter, meningkatkan relevansi 

pembelajaran, dan memastikan bahwa nilai moral yang diajarkan dapat diterapkan secara realistis dalam 

kehidupan peserta didik (Abdullah, 2021; Enizah, 2024). 

Temuan literatur menegaskan pentingnya pengembangan keterampilan guru dalam pendidikan 

karakter. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik, emosional, dan sosial mampu merancang 

pengalaman belajar yang tidak hanya mengembangkan kompetensi akademik, tetapi juga menanamkan 

nilai moral, empati, dan kemampuan interpersonal. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas guru 

merupakan salah satu determinan utama keberhasilan pendidikan karakter, karena guru bertindak 

sebagai fasilitator, teladan, dan pengarah dalam proses internalisasi nilai moral siswa (Surtini & Muhtar, 

2024; Yunus et al., 2024). 

Selain itu, program pendidikan karakter yang dikombinasikan dengan pembelajaran kolaboratif 

dan berbasis proyek terbukti meningkatkan keterampilan sosial dan kerja tim siswa. Pengalaman belajar 

aktif ini memungkinkan peserta didik mempraktikkan nilai moral, memperkuat internalisasi karakter, 

serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah secara praktis. Integrasi metode ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran aktif dapat menjadi sarana efektif untuk menyeimbangkan 

pengembangan karakter dan kompetensi akademik secara bersamaan (Syafitri & Rahman, 2022; Calam 

et al., 2022). 

Adaptasi kurikulum juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan integrasi pendidikan 

karakter dan kompetensi. Kurikulum yang seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan sosial, serta 

memanfaatkan teknologi digital, dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta didik berkembang secara akademik, emosional, dan sosial, 

sekaligus memperkuat internalisasi nilai moral, sehingga pendidikan karakter tidak hanya menjadi teori, 

tetapi juga praktik yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Hidayati & Wulandari, 2023; 

Marhādi, 2024). 

Secara keseluruhan, pembahasan literatur menegaskan bahwa integrasi psikologi pendidikan dalam 

pendidikan karakter dan pengembangan kompetensi peserta didik bersifat sinergis. Karakter yang 

terbentuk mendukung motivasi, disiplin, dan keterampilan sosial, sementara peningkatan kompetensi 

mempermudah penerapan nilai moral. Pendekatan holistik ini memungkinkan peserta didik berkembang 

secara akademik, sosial, dan emosional, selaras dengan tujuan pendidikan modern yang menekankan 

keterampilan, moral, dan integritas siswa (Abdullah, 2021; Marhādi, 2024; Calam et al., 2022). 

 

4. KESIMPULAN/CONCLUSION 

Berdasarkan sintesis literatur, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan prinsip-prinsip 

psikologi pendidikan dalam pendidikan karakter berperan penting dalam pengembangan karakter dan 

kompetensi peserta didik secara bersamaan. Nilai-nilai moral, disiplin, empati, serta kesadaran diri yang 

dibentuk melalui strategi berbasis nilai, pembelajaran kolaboratif, dan habituasi nilai selaras dengan 

peningkatan kemampuan kognitif, keterampilan berpikir kritis, dan kompetensi sosial siswa. Temuan 

ini menunjukkan bahwa karakter dan kompetensi peserta didik saling memperkuat, sekaligus 

menekankan pentingnya peran guru, kurikulum, dan lingkungan sekolah dalam mendukung proses 



pembelajaran. Secara praktis, hasil penelitian memberikan rekomendasi bagi guru dan pembuat 

kebijakan untuk merancang program pembelajaran holistik yang mempertimbangkan konteks sosial, 

budaya, dan pemanfaatan teknologi. Kendati demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak 

melibatkan data empiris langsung, sehingga studi lanjutan dengan metode kuantitatif maupun kualitatif 

diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi program pengembangan karakter dan 

kompetensi di lapangan. 
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